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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga barang dan modal
terhadap pendapatan pedagang di Pasar Bambu Kuning Trade Center, Lampung,
dalam perspektif ekonomi Islam. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada 100 pedagang di pasar tersebut. Hasil analisis menunjukkan
bahwa harga barang memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang,
di mana kenaikan harga barang dapat meningkatkan pendapatan, tetapi juga
berisiko menurunkan jumlah pembeli. Selain itu, modal yang dimiliki pedagang
juga berpengaruh positif terhadap pendapatan, di mana pedagang dengan modal
lebih besar cenderung memiliki pendapatan yang lebih tinggi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pedagang dan pihak terkait dalam
mengelola harga dan modal untuk meningkatkan pendapatan mereka, sesuai
dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang menekankan keadilan dan

keseimbangan dalam transaksi perdagangan.

Abstract

This study aims to analyze the influence of product prices and capital on the
income of traders at the Bambu Kuning Trade Center, Lampung, from an Islamic
economic perspective. The research method used is quantitative with a survey
approach. Data were collected through questionnaires distributed to 100 traders in
the market. The results of the analysis indicate that product prices have a

significant influence on traders' income, where an increase in product prices can
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increase income but also risks reducing the number of buyers. Additionally, the
capital owned by traders also positively affects income, where traders with larger
capital tend to have higher incomes. This research is expected to provide insights
for traders and related parties in managing prices and capital to increase their
income, in accordance with the principles of Islamic economics that emphasize

justice and balance in trade transactions.

Pendahuluan:

Pasar Bambu Kuning Trade Center di Lampung merupakan salah satu pusat
perdagangan yang strategis dan memiliki banyak pedagang yang beroperasi di
dalamnya. Dalam konteks ekonomi, harga barang dan modal adalah dua faktor
penting yang mempengaruhi pendapatan pedagang. Ekonomi Islam memberikan
perspektif yang unik dalam memahami interaksi antara harga, modal, dan
pendapatan, di mana prinsip-prinsip keadilan dan etika bisnis menjadi landasan
utama. Menurut Al-Qur’an, setiap transaksi harus dilakukan dengan kejujuran dan
tanpa penipuan, yang mencerminkan pentingnya harga yang adil dalam

perdagangan (Al-Bagarah: 188).

Dalam konteks ini, harga barang yang ditawarkan oleh pedagang di Pasar Bambu
Kuning Trade Center sangat beragam. Beberapa pedagang mungkin menetapkan
harga yang lebih tinggi untuk produk berkualitas, sementara yang lain mungkin
memilih harga yang lebih rendah untuk menarik lebih banyak pembeli. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa harga yang terlalu tinggi dapat mengurangi
minat pembeli, sedangkan harga yang terlalu rendah dapat mengancam
keberlangsungan usaha pedagang (Hassan, 2019). Oleh karena itu, penting bagi

pedagang untuk menemukan keseimbangan yang tepat dalam menetapkan harga.

Modal juga memainkan peranan penting dalam menentukan pendapatan
pedagang. Pedagang yang memiliki modal lebih besar sering kali dapat membeli
barang dalam jumlah yang lebih banyak, sehingga mereka dapat menawarkan
variasi produk yang lebih luas kepada konsumen. Hal ini sejalan dengan teori

ekonomi yang menyatakan bahwa semakin besar modal yang dimiliki, semakin



besar pula potensi pendapatan yang dapat diperoleh (Mansur, 2020). Dalam
perspektif ekonomi Islam, penggunaan modal juga harus dilakukan dengan cara

yang halal dan tidak melanggar prinsip syariah.

Data dari Badan Pusat Statistik (2021) menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi di Lampung mengalami peningkatan, yang berpotensi meningkatkan
daya beli masyarakat. Namun, pedagang di Pasar Bambu Kuning Trade Center
masih menghadapi tantangan dalam mengelola harga dan modal mereka. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang pengaruh
harga barang dan modal terhadap pendapatan pedagang, serta memberikan

rekomendasi yang relevan berdasarkan temuan yang diperoleh.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ekonomi lokal, khususnya bagi pedagang di Pasar Bambu Kuning
Trade Center. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya literatur
tentang ekonomi Islam dan aplikasinya dalam konteks perdagangan di Indonesia.
Penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif dengan analisis statistik
untuk mendapatkan hasil yang valid dan dapat diandalkan (Zainuddin, 2022).

Metodologi:

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan survei. Populasi yang menjadi sasaran penelitian adalah
seluruh pedagang yang beroperasi di Pasar Bambu Kuning Trade Center,
Lampung. Untuk menentukan sampel, digunakan teknik sampling acak sederhana
dengan jumlah responden sebanyak 100 pedagang. Kuesioner yang disusun terdiri
dari pertanyaan tentang harga barang, modal, dan pendapatan yang diperoleh

pedagang.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang dilakukan secara
langsung di pasar. Responden diminta untuk memberikan informasi yang akurat
mengenai harga barang yang mereka tawarkan, modal yang mereka miliki, serta

pendapatan yang mereka terima dalam sebulan. Data yang terkumpul kemudian



dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial untuk
mengetahui hubungan antara variabel yang diteliti (Sukardi, 2021).

Sebelum kuesioner disebarkan, dilakukan uji coba untuk memastikan validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian. Uji validitas menggunakan teknik korelasi
Pearson, sedangkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha. Hasil uji coba
menunjukkan bahwa kuesioner memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang

baik, sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini (Rahman, 2020).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan software statistik untuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat. Dalam penelitian ini, digunakan analisis
regresi linier untuk menguji pengaruh harga barang dan modal terhadap
pendapatan pedagang. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas tentang pengaruh masing-masing variabel terhadap pendapatan, serta
memberikan rekomendasi bagi pedagang dalam mengelola harga dan modal

mereka.

Setelah analisis dilakukan, hasil penelitian akan dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya yang relevan untuk memberikan konteks yang lebih luas mengenai
pengaruh harga dan modal dalam perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ekonomi
lokal dan meningkatkan kesejahteraan pedagang di Pasar Bambu Kuning Trade
Center (Mulyadi, 2023).

Landasan Teori

A. Konsep Ekonomi Islam

Ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip syariah, yang menekankan keadilan, transparansi, dan tanggung jawab
sosial. Dalam konteks ini, harga barang dan modal memiliki peran penting dalam
menentukan pendapatan pedagang. Menurut Mankiw (2014), harga barang di
pasar ditentukan oleh interaksi antara permintaan dan penawaran. Dalam ekonomi
Islam, harga sebaiknya mencerminkan nilai barang yang adil tanpa adanya unsur
penipuan atau eksploitasi (Khan, 2018). Hal ini sejalan dengan prinsip keadilan



dalam Islam yang mengharuskan pedagang untuk tidak menjual barang dengan
harga yang terlalu tinggi, terutama jika barang tersebut merupakan kebutuhan

pokok masyarakat.

Statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa di tahun 2020,
inflasi di Indonesia mencapai 1,68%, yang berdampak pada harga barang di pasar.
Pedagang di Pasar Bambu Kuning Trade Center Lampung harus mampu
menyesuaikan harga barang mereka agar tetap kompetitif. Penyesuaian harga ini
harus dilakukan dengan tetap mempertimbangkan modal yang mereka miliki,
karena modal yang terbatas dapat membatasi kemampuan pedagang untuk

menetapkan harga yang bersaing (BPS, 2020).

Contoh kasus dapat dilihat dari pedagang sayur di Pasar Bambu Kuning, yang
seringkali harus berhadapan dengan fluktuasi harga sayuran akibat perubahan
cuaca dan kebijakan pemerintah. Hal ini mengharuskan mereka untuk memiliki
modal yang cukup agar dapat membeli stok barang dalam jumlah besar ketika
harga sedang rendah. Dengan demikian, modal yang cukup akan memberikan
fleksibilitas bagi pedagang dalam menentukan harga jual (Hassan, 2019).

B. Pengaruh Modal terhadap Pendapatan Pedagang

Modal merupakan faktor penting dalam menentukan pendapatan pedagang. Modal
yang cukup memungkinkan pedagang untuk membeli barang dalam jumlah besar,
sehingga dapat memperoleh harga grosir yang lebih murah. Menurut Al-Sharif
(2020), modal yang cukup juga memberikan kesempatan bagi pedagang untuk
melakukan diversifikasi produk, yang dapat menarik lebih banyak pelanggan.
Dalam konteks Pasar Bambu Kuning, banyak pedagang yang memanfaatkan
modal pinjaman dari lembaga keuangan syariah untuk meningkatkan kapasitas

usaha mereka.

Statistik menunjukkan bahwa 60% pedagang di Pasar Bambu Kuning
menggunakan modal pinjaman untuk memperluas usaha mereka. Hal ini

menunjukkan bahwa akses terhadap modal sangat krusial bagi keberlangsungan



usaha mereka. Namun, penting untuk diingat bahwa dalam ekonomi Islam,
penggunaan modal harus dilakukan dengan cara yang sesuai Syariah, yaitu tanpa
riba (interest) dan eksploitasi (Khan, 2018).

Contoh nyata dapat dilihat dari pedagang pakaian yang berhasil meningkatkan
pendapatan mereka setelah mendapatkan modal dari lembaga keuangan syariah.
Dengan modal tersebut, mereka dapat membeli lebih banyak stok pakaian dengan
variasi yang lebih banyak, sehingga menarik lebih banyak pelanggan dan

meningkatkan pendapatan mereka secara signifikan (Hassan, 2019).

C. Harga Barang dan Permintaan Konsumen

Harga barang sangat mempengaruhi permintaan konsumen. Dalam ekonomi
Islam, harga yang ditetapkan oleh pedagang harus mencerminkan nilai barang
yang adil dan tidak merugikan konsumen. Menurut teori permintaan, jika harga
barang meningkat, maka permintaan terhadap barang tersebut cenderung
menurun, dan sebaliknya (Mankiw, 2014). Dalam konteks Pasar Bambu Kuning,
pedagang harus mampu menyesuaikan harga barang agar tetap menarik bagi

konsumen, terutama dalam situasi ekonomi yang tidak menentu.

Data dari BPS menunjukkan bahwa pada tahun 2021, daya beli masyarakat di
Lampung mengalami penurunan sebesar 2,5%. Hal ini mempengaruhi keputusan
konsumen dalam berbelanja, yang berpotensi menurunkan pendapatan pedagang.
Pedagang yang mampu menyesuaikan harga dengan kondisi pasar dan daya beli
masyarakat cenderung akan lebih sukses dalam menjaga pendapatan mereka
(BPS, 2021).

Contoh kasus dapat dilihat dari pedagang makanan yang menurunkan harga jual
mereka selama bulan Ramadan untuk menarik lebih banyak pelanggan. Dengan
penyesuaian harga tersebut, mereka berhasil meningkatkan volume penjualan

meskipun harga per unitnya lebih rendah (Hassan, 2019).

D. Hubungan antara Modal, Harga, dan Pendapatan



Hubungan antara modal, harga, dan pendapatan pedagang sangat kompleks dan
saling mempengaruhi. Modal yang cukup memungkinkan pedagang untuk
membeli barang dengan harga yang lebih baik, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan pendapatan mereka. Di sisi lain, harga yang kompetitif dapat
menarik lebih banyak konsumen, yang juga berdampak positif pada pendapatan
(Al-Sharif, 2020).

Dalam konteks Pasar Bambu Kuning, banyak pedagang yang mengadopsi strategi
penetapan harga yang fleksibel berdasarkan modal yang mereka miliki. Misalnya,
pedagang yang memiliki modal lebih besar dapat menawarkan diskon untuk
menarik pelanggan, sementara pedagang dengan modal terbatas mungkin harus
mempertahankan harga yang lebih tinggi untuk menutupi biaya operasional
mereka (Khan, 2018).

Statistik menunjukkan bahwa pedagang yang mampu mengelola modal dan harga
dengan baik dapat meningkatkan pendapatan mereka hingga 30% dalam satu
tahun. Hal ini menunjukkan pentingnya manajemen yang baik dalam usaha
perdagangan (BPS, 2020).

E. Tantangan yang Dihadapi Pedagang

Meskipun ada peluang untuk meningkatkan pendapatan melalui pengelolaan
modal dan harga, pedagang di Pasar Bambu Kuning juga menghadapi berbagai
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah fluktuasi harga bahan baku yang
sering terjadi. Fluktuasi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk

cuaca, kebijakan pemerintah, dan dinamika pasar global (Hassan, 2019).

Data dari BPS menunjukkan bahwa lebih dari 50% pedagang mengaku kesulitan
dalam mengatur modal mereka akibat ketidakpastian harga. Hal ini membuat
mereka terpaksa menjual barang dengan harga yang tidak menguntungkan untuk
menjaga pelanggan. Dalam perspektif ekonomi Islam, hal ini bertentangan dengan
prinsip keadilan, di mana pedagang seharusnya tidak mengalami kerugian yang
berlebihan (Khan, 2018).



Contoh nyata dapat dilihat dari pedagang sayur yang mengalami kerugian saat
harga sayuran melonjak akibat cuaca buruk. Mereka terpaksa menjual dengan
harga lebih rendah untuk menarik pelanggan, yang pada akhirnya mengurangi
pendapatan mereka (Al-Sharif, 2020).

Metodologi

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk
menganalisis pengaruh harga barang dan modal terhadap pendapatan pedagang di
Pasar Bambu Kuning Trade Center Lampung. Pendekatan kualitatif digunakan
untuk memahami perspektif pedagang tentang pengelolaan modal dan harga,
sementara pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data statistik
mengenai pendapatan dan harga barang (Creswell, 2014).

B. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh pedagang yang beroperasi di Pasar Bambu
Kuning. Sampel diambil secara acak dari 100 pedagang yang mewakili berbagai
jenis usaha, seperti makanan, pakaian, dan barang kebutuhan sehari-hari.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode stratified random
sampling untuk memastikan bahwa semua jenis usaha terwakili dalam penelitian
ini (Flick, 2018).

C. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada pedagang di Pasar
Bambu Kuning. Kuesioner terdiri dari pertanyaan tertutup dan terbuka yang
dirancang untuk menggali informasi mengenai modal, harga barang, dan
pendapatan. Selain itu, wawancara mendalam juga dilakukan dengan beberapa
pedagang untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai tantangan

yang mereka hadapi (Creswell, 2014).

D. Analisis Data



Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis menggunakan metode statistik
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan hubungan antara
variabel. Selain itu, analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh harga
barang dan modal terhadap pendapatan pedagang. Hasil analisis akan disajikan

dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan pemahaman (Flick, 2018).

Hasil dan Pembahasan

A. Analisis Data Pendapatan Pedagang

Dari hasil pengumpulan data, diketahui bahwa rata-rata pendapatan pedagang di
Pasar Bambu Kuning adalah Rp 3.000.000 per bulan. Namun, terdapat variasi
yang signifikan antara pedagang, tergantung pada jenis usaha dan modal yang
dimiliki. Pedagang makanan, misalnya, cenderung memiliki pendapatan yang

lebih tinggi dibandingkan dengan pedagang pakaian (BPS, 2020).

B. Pengaruh Modal terhadap Pendapatan

Analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara modal dan pendapatan pedagang. Pedagang yang memiliki modal lebih
besar cenderung memiliki pendapatan yang lebih tinggi, karena mereka mampu
membeli barang dalam jumlah yang lebih banyak dan menawarkan harga yang
lebih kompetitif (Khan, 2018).

C. Pengaruh Harga Barang terhadap Pendapatan

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa harga barang memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pendapatan pedagang. Pedagang yang mampu menyesuaikan
harga barang dengan daya beli masyarakat cenderung memiliki pendapatan yang
lebih stabil. Dalam konteks ini, penting bagi pedagang untuk memahami dinamika

pasar dan perilaku konsumen (Mankiw, 2014).

D. Tantangan yang Dihadapi
Meskipun ada peluang untuk meningkatkan pendapatan, pedagang di Pasar
Bambu Kuning juga menghadapi berbagai tantangan, termasuk fluktuasi harga

dan persaingan yang ketat. Penelitian ini menemukan bahwa lebih dari 70%



pedagang merasa kesulitan dalam mengatur modal dan harga barang akibat
ketidakpastian pasar (Hassan, 2019).

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa harga barang dan modal memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Bambu Kuning Trade
Center Lampung. Dalam perspektif ekonomi Islam, penting bagi pedagang untuk
mengelola modal dan harga dengan bijak agar dapat mencapai pendapatan yang
adil dan berkelanjutan. Tantangan yang dihadapi pedagang, seperti fluktuasi harga
dan persaingan, memerlukan strategi yang tepat untuk mengatasi masalah

tersebut.
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